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Lampiran I

FORMULIR BIODATA
PUSTAKAWAN



FORMULIR BIODATA PUSTAKAWAN

I. Keterangan Perorangan

1. Nama Lengkap Dio Eka Prayitno, S.Sos
2. Nomor Induk Pegawai 36120320
3. Pangkat dan Golongan Penata Tk.I, 1I/b-1
4. Tanggal Lahir 24 Oktober 1990
5. Tempat Lahir Surabaya
6. Jenis Kelamin Pria / Wanita-*)
7. Agama Islam
8. Pendidikan Terakhir S1 Ilmu Perpustakaan
9. Nama Perguruan Tinggi Universitas Wijaya Kusuma Surabaya
10. Alamat Perguruan Tinggi | Jalan Dukuh Kupang XXV Surabaya
11. Nama Perpustakaan STIE Perbanas Surabaya
12. Alamat Perpustakaan Jalan Nginden Semolo No. 34 - 36 Surabaya
13. Telp/Fax (031) 5947151-52/

(031) 5935937, (031) 5925921
14. Alamat Rumah Tenggumung Baru Sel. Dongki 11B, Surabaya
15. Telp a. Rumah | 031-3713407

b. HP 085655326866
c.e-mail | dio@perbanas.ac.id

16. Pengalaman Bekerja di Perpustakaan [IK Bhakti Wiyata Kediri
Perpustakaan April - Oktober 2011

Perpustakaan STIE Perbanas Surabaya

Nopember 2011 — sekarang

Catatan  *) Coret yang tidak perlu
**) berisi deskripsi tentang masa kerja dan jenis perpustakaan yang

dilakukan



SURAT KEPUTUSAN

PIMPINAN SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI PERBANAS SURABAYA

Nomer : 4403/Kp.20003/03/16
Tentang

TENAGA KEPENDIDIKAN BERPRESTASI TAHUN 2016

PIMPINAN SEKOLAH TINGGI] ILMU EKONOMI PERBANAS SURABAYA

MENIMBANG

MENGINGAT

MEMPERHATIKAN

MENETAPKAN

PERTAMA

KEDUA

KETIGA

0266984501499 164
PASDM\SK RETUA

u Bahwa dalam rangks memperingatl Dies Natalis Ke-46 STIE Perbanas
Surabaya dan guna meningkatkan semangat kerja para Tenaga
Kependidikan, maka Pimpinan perlu menetapkan dan memberikan
penghargasn stas prestasi yeng telah dicapai.

b DBahwa prestasi yang dimaksud dalam hal ini adalah prestasi yang
sifatnya kompetitif dan memberikan kontribusi positif bagi
pcm-nngkmn STIE Pecbenas Surabaya ditingkst regionsl meupun

C Bahwasehublmgmdengmbnmadmbmbm,paiudnubltkanSw
Keputusan Pimpinan STIE Perbanas Surabaya

1. Statuta Sekolah Tinggi fimu Ekonomi Perbanas Surabaya.
2. Surat Keputusan Yayasan Pendidikan Perbanas Jawa Timur
Nomor KEP/256/YP.0611/IX/2014 tanggal 29 September 2014.

Keputusan Rapet Pimpinan tanggatl 21 Maret 2016
MEMUTUSKAN

TENAGA KEPENDIDIKAN BERPRESTASI TAHUN 2016 DAN
PENGHARGAAN ATAS PRESTASI YANG DIRALIH

Memberikan penghargaan atas prestasi yang diraih kepada Saudara. :

1. Yusuf Effendi,S.Kom sebagai Juara | Tenaga Laboran Berprestasi

2. Dio Eka Prayitno, A.Md, sebagai Juara | Tenaga Pustakawan Berprestasi

3. Endsh Nuning Rshayu, SE., MM secbagai Juara | Tenaga Pengelola
Keuangan Berprestasi

Pada tingkat Intern STIE Perbanas Surabaya untuk tahun 2016

Hal - hal lain yang belum tercantum dalam surat keputusan ini akan diatur
dalam surat tersendiri.

Apabila dikemudian hari terdapat kesalahan dalam surat keputusan ini, akan
diadakan pembetulan sebagaimana mestinys.

Ditctaphnn di : Sursbayn

Pady tanggal ;22 Maret 2016
I‘unpma.n SI 1E Perbanas Sunh.yl\,
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- -
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QP-HR-05/F3
SURAT TUGAS
Nomor: 4469/Tg.20003/03/16
Pimpinan STIE Perbanas Smbayadaneaninimenugukmkepada:
1. Nama - Yusuf Effend], S.Kom (Laboran)
Dio Eks Prayitao, AMd (Pustakawan)

Endsh Nuning Rahsyu, SE., MM (Keuangan)
2. Jabatan . Pegawai Tetap STIE Perbanas Surabays

3. Penyelenggara : Kopertis Wilayah vi

4. Untuk Bertugas MengihlﬁPanilﬂnnTmpxependidikmBapamﬁ
Tahun 2016

Dikeluarkan  di Surabaya

Pada tanggal : 24 Maret 2016
Pimpinan STIE Perbanas Surnh;t_vu\

.r";.:;}'}-:
'y a7
(f“"( o 7 s
[ >
Mellvea Silvi, SE., VLS
Puket Bidang Keuangan dan Umum

039300430149
P Thgas Tanpo Malling
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Lampiran II
DESKRIPSI DIRI



DESKRIPSI DIRI

1. NAMA : DIO EKA PRAYITNO
2. NIP : 36120320
3. NAMA PTS / KOPERTIS : STIE PERBANAS SURABAYA / WILAYAH VI

A. Etos Kerja

Membangun etos kerja dalam melaksanakan tugas sehari-hari sebagai pustakawan, saya

selalu melaksanakan dan memperhatikan :

e Kedisiplinan : Setiap hari wajib absen, baik absensi kehadiran sebagai karyawan di
Instansi STIE Perbanas sebelum pukul 07.30 WIB melalui face detector & absensi
kehadiran di perpustakaan sebelum pukul 07.45 WIB.

e Semangat Kerja :

- Menulis artikel bidang kepustakawanan tabloid, prosiding dan juga diunggah di
website perpustakaan (library.perbanas.ac.id)

- Piket perpustakaan di luar jam kerja setiap minggu 2 kali mulai pukul 15.30-19.30.

- Menyusun agenda kegiatan marketing perpustakaan yaitu Pameran Buku yang
dilaksanakan setiap awal semester.

e Target kerja :

- Reshelving semua koleksi yang dimanfaatkan pukul 13.00 — 14.00

- Melaksanakan kerja berdasarkan Sasaran Kerja Individu (SKI)

- Update konten website perpustakaan yang sifatnya tentatif

e Sosialisasi:

- Setiap pagi sebelum memulai aktifitas berkumpul dan berdoa bersama, serta
sharing informasi dan juga untuk memberi motivasi pagi secara bergantian.
(sebelum jam buka perpustakaan)

- Kegiatan perpustakaan di upload di website perpustakaan (library.perbanas.ac.id)
dan media sosial (facebook dan twitter)

B. Integritas Diri

Pada bidang layanan di perpustakaan integritas diri sangat diperlukan, oleh sebab itu

dalam melaksanakan tugas sehari-hari saya berpedoman pada :

e Kejujuran :
Setiap bulan melakukan pelaporan terhadap job description yang dikerjakan dan
dilaporakan setiap tanggal 6.

¢ Konsisten :
Saya melakukan pekerjaan sebagai Pelaksana Teknologi Informasi sesuai dengan WI
(Work Instruction) bidang Teknologi Informasi

¢ Ketekunan :

- Menjalani profesi sebagai pustakawan, hal ini bisa di buktikan setelah lulus D3
Teknisi Perpustakaan di Universitas Airlangga, berupaya melanjutkan pada
program Alih Jalur S1 Ilmu Perpustakaan di Universitas Wijaya Kusuma Surabaya
secara mandiri dengan Indeks Prestasi Kumulatif 3.53 skala 4.00 dan bekerja pada
bidang Perpustakaan sampai saat ini.

- Mengikuti pengembangan skill belajar Bahasa Inggris secara berkelompok di
lingkungan internal perpustakaan sampai membuat karya ilmiah dan presentasi
karya ilmiah dalam Bahasa Inggris.



e Tanggung Jawab :

Sebagai bentuk tanggung jawab sebagai pelaksana teknologi informasi di

Perpustakaan STIE Perbanas Surabaya dan untuk mendukung kelancaran aktivitas

yang ada di perpustakaan maka dilakukakan kegiatan antara lain:

- Report kegiatan teknologi informasi setiap tanggal 6, pada setiap bulannya
diantaranya laporan rekapitulasi pemanfaatan website perpustakaan,

- Melaksanakan tanggung jawab PIC program kerja perpustakaan yang sesuai dengan
program anggaran misalnya program marketing pameran buku di perpustakaan

C. Keterbukaan terhadap Kritik, Saran, dan Pendapat Orang Lain
Sebagai upaya untuk dapat melakukan pengembangan diri maka saya bersedia untuk
menerima kritik, saran dan pendapat orang lain melalui:
e Kotak Motivasi
e Kntik dan saran melalui :
1. website perpustakaan dengan URL library.perbanas.ac.id yang bisa langsung
diterima oleh semua staff perpustakaan
2. email adapun kritik / saran yang mengenai layanan teknologi informasi dijawab
maksimal 2 hari kerja, untuk selanjutnya jawaban didistribusikan kepada Kasie
Layanan Perpustakaan untuk dapat dipublikasikan.
Layanan Tele-Marc.
Rapat koordinasi yang dilaksanakan rutin setiap bulannya
Bimbingan dari Kepala Bagian Perpustakaan

D. Peran Sosial

Untuk menunjukkan eksistensi maka diperlukan sosialisasi yang dilakukan baik melalui

rekan intern yang ada di Perpustakaan STIE Perbanas Surabaya maupun rekan ekstern di

luar lingkup perpustakaan:

e Menjadi panitia seminar dan workshop yang dilaksanakan intern Perpustakaan STIE
Perbanas Surabaya maupun Forum Perpustakaan Perguruan Tinggi Indonesia - Jawa
Timur

e Menjadi PIC kegiatan marketing perpustakaan yaitu pameran buku yang bertugas
mengkoordinir panitia pameran buku yang berupa
1. pembuatan surat undangan pameran ke penerbit
2. penyusunan jadwal piket pameran
3. mendisplay buku pameran
4. publikasi pelaksanaan

o Instruktur pelatihan Metode Penelusuran Informasi Ilmiah untuk mahasiswa

e Anggota lkatan Pustakawan Indonesia cabang Surabaya

E. Kreativitas dan Inovasi
Sebagai komitmen untuk terus melakukan pengembangan kreativitas dan inovasi maka
ditunjukkan dengan menulis artikel di beberapa media cetak seperti tabloid internal STIE
Perbanas Surabaya dan prosiding.
e Menulis di tabloid STIE Perbanas Surabaya
1. Perpustakaan Sumber Belajar Sepanjang Masa. Edisi 30, Nopember 2012. Tabloid
STIE Perbanas Surabaya
2. Investasi [lmu. Edisi 37, Agustus 2014. Tabloid STIE Perbanas Surabaya



e Menulis pada Prosiding

1. Digital Library and Institutional Repository for Supporting Information Literacy.
10 - 11 Oktober 201S5. Prosiding Internatioanl Conference on Record and Library,
Universitas Airlangga Surabaya.

2. Tantangan Membangun Perpustakaan Digital Perguruan Tinggi. 7 - 8 Nopember
2014. Prosiding Forum Perpustakaan Perguruan Tinggi Indonesia - Jawa Timur.

3. Membangun Generasi Muda Cinta Membaca. 17 - 18 September 2013. Prosiding
Forum Perpustakaan Perguruan Tinggi Indonesia - Jawa Timur.

Mengetahui
Pembantu Ketya-Bidang Akademik Pusg

S

nuc@i, M
——

36890074

Dio Eka Pravitho, S.Sos.
36120320
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Lampiran : Surst Keputusan Ketus STIE Perbanas Surabaya

Nomor : 1632/Kp.20003/11/14
Tanggal  : 28 November 2014
DISKRIPSI JABATAN
L.  TDENTITAS JABATAN
1. Nama Jabatan : Pelaksana Tehnologi Informasi Perpustakaan
2. Bagian Organisasi . Perpustakaan
3. Bertanggung Jawab Kepada : Kepala  Seksi  Tehnologi  Informasi
Perpustakaan
4. Membawahi -
II. RINCIAN TUGAS DAN TANGGUNGJAWAB

1.

ol

Wb

Melaksanakan kegiatan layanan teknologi informasi perpustakaan dan teknis

administrasi pengadaan dan pengelolaan bahan-bahan pustaka, yang terdiri dari:

a. pencarian dan pengelolaan sumber-sumber informasi terbaru tentang bahan-
bahan pustaka elektronik terpilih;

b. usulan pengadaan bahan pustaka sesuai dengan ketetapan anggaran, yang
dikelola dengan sistem perencanaan dan pelaporan keuangan secara cermat
dan hemat;

c. pengadaan bahan-bahan pustaks, yang dikelola melalui pemesanan dan
penyediaan bahan pustaka;

d. software sistim informasi perpustakaan;

e. pengolahan bahan-bahan informasi kedalam sistem informasi manajemen
perpustakaan untuk keperluan sirkulasi.

f. Contents informasi dalam database

Melaksanakan arus pekerjaan teknis administrasi yang termasuk dalam point 1

yang mencakup:

a. Menerima pekerjaan dan perintah kerja serta arahan secara profesional dari
atasan.

b. Menerima penyuluhan dari atasan untuk setiap pekerjaan.

¢. Menerima orientasi, pelatihan, dan evaluasi dari atasan dalam setiap
pekerjaan.

Melaksanakan kegiatan klerikal penyusunan laporan pelaksanaan tugas kegiatan

untuk kemudian disampaikan kepada atasan

Bersama — sama dengan pelaksana layanan melaksanakan proses stock opname

Melaksanakan sistem kearsipan dan penjamin mutu unit kerja

Melaksanakan tata tertib kerja dan kedisiplinan dalam upaya meningkatkan

kinerja unit kerja.

Melaksanakan penilaian kinerja  terhadap personil yang menjadi

tanggungjawabnya melalui sistem dan prosedur penilaian yang telah ditetapkan

oleh organisasi.

Berpartisipasi aktif dalam melaksanakan budaya kerja scbagaimana yang

tercantum dalam pedoman mutu.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang ditetapkan oleh atasan berkaitan dengan

kegiatan kerja organisasi.

Diskripsi Jabaian Bagian Perpustakaan



Lampiran : Surst Keputusan Ketua STIE Perbanas Surabaya
Nomor : 1632/Kp.20003/11/14
Tanggsl : 18 November 2014

10. Melaporkan pelaksanaan tugas kepada atasan sesuai dengan sistem dan prosedur
yang ditetapkan oleh organisasi

L INTERAKSI JABATAN
Dalam melaksanakan schari-hari, Pelaksana Tehnologi Informasi

Perpustakaan berinteraksi denganPelaksm Layanan Perpustakaan

IV. PERSYARATAN JABATAN
a. Pendidikan minimal D2 bidang perpustakaan
b. Berpengalaman di bidang Perpustakaan minimal 2 tahun
¢. Dapat mengoperasikan komputer dengan program sesuai kebutuhan bidang

d. Memiliki kompetensi inti sesuai yang dipersyaratkan
¢. Menguasai bahasa Inggris pasif
f. Sehat fisik dan psikologis

Surabaya, 28 November 2014
Pimpinan S 11| I’L;!mu Swabtyu\{‘

Lutfi, SE., M.Fin
hetua
0164014970045
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LAPORAN KEGIATAN
PAMERAN BUKU SEMESTER GASAL 2015-2016
PERPUSTAKAAN STIE PERBANAS SURABAYA

PERPUSTAKAAN STIE PERBANAS SURABAYA
SURABAYA
2016



LAPORAN PAMERAN BUKU
PERPUSTAKAAN STIE PERBANAS SURABAYA

PENDAHULUAN

Memasuki tahun ajaran baru semester gasal tahun 2015/2016 kebutuhan akan buku relatif
meningkat terutama dilingkungan pendidikan tinggi merupakan waktu yang tepat untuk
menginformasikan judul — judul buku baik buku baru ataupun buku yang dipakai sebagai
pegangan oleh para pengajar kepada mahasiswa dan pemakai perpustakaan, kerana buku
merupakan sumber informasi pengetahuan, dimana diharapkan masyarakat pendidikan tinggi

mempunyai sumber informasi lain selain dart buku wajib ajar.

Untuk mengantisipasi hal tersebut diatas maka perpustakaan STIE PERBANAS SURABAYA
menyelenggarakan “BOOK FAIR 2016 sebagai wujud kepedulian perpustakaan kepada
pemakai perpustakaan dalam meningkatkan pelayanan pemakai, terutama memberikan
informasi tentang buku baru dan buku teks pengajaran.

TUJUAN

1. Memanfaatkan buku sebagai sumber informasi

2. Meningkatkan kecintaan akan buku sehingga dapat menghargai eksistensi sebuah buku
dan mendorong untuk memilikinya.

3. Menjaring minat kebutuhan akan literatur ketika memasuki semester gasal 2015/2016.

4. Wujud realisasi program kerja perpustakaan tahun 2015/2016

WAKTU DAN TEMPAT PENYELENGGARAAN

Tanggal : 7 dan 18 Maret 2016
Pukul : 08.00 WIB s/d 19.00 WIB
Tempat : PERPUSTAKAAN STIE PERBANAS SURABAYA

J1. Nginden Semolo 34-36 Surabaya



PENDUKUNG
Pameran diikuti oleh beberapa penerbit dan toko buku (penyalur) diantaranya adalah :

1  Erlangga 6 Prenada
2 Salemba Empa 7 Bumi Aksara
3 Raja Grafindo 8. Mitra Wacana
4  Toko Buku Spektra 9. Graha Imu
5  Andi Offset
KEPANITIAAN :
1. Penanggung Jawab : Munawaroh, SS., M.Si.
2. Koordinator : Dio Eka Prayitno
3. Seksi Operasional Kegiatan : Melati Purba Bestari
4. Seksi Operasional Persiapan : Dyana Purwandini
5. Seksi Umum : Bintarto
Ulfa Kurnia Sari

SASARAN
¢ Dosen
e Mahasiswa
e Karyawan
PUBLIKASI
e Kegiatan publikasi meliputi :

Poster

Brosur

Web : library.perbanas.ac.id
Sistem informasi mahasiswa (SIMas) : simas.perbanas.ac.id

Spanduk

e

Informasi ke bagian Humas melalui FIK (Form Informasi Kegiatan)



- @perbanslib

¥} Perbanslib

"] Library@perbanas.ac.id
“® 031-5947151 ext.118
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Lampiran III

FORMULIR KARYA
TUPOKSI PUSTAKAWAN



FORMULIR KARYA PRESTASI TUPOKSI PUSTAKAWAN

No Uraian Satuan Jumlah Keterangan
1 | PENGEMBANGAN KOLEKSI |
a. Kajian pengguna Pemanfaatan data-data yang | 2014
terkait dengan karya ilmiah eCopy file
seperti laporan keuangan dan | !apkeuangan =300
laporan tahunan sebagai bahan ["CoPy file
. lap.tahunan = I3
pendukung karya tulis ilmiah Skripsi = 11 |
sivitas akademika o Data keuangan = 36 |
Pemanfaatan karya ilmiah 2015 |
(tugas akhir, skripsi dan tesis) e Copy file
sebagai rujukan / referensi | lap keuangan =47
- - | penulisan @ Skripsi = 209
b. Penyusunan | Tkut berkontribusi dalam revisi | 1 buah dokumen
dan/atau revisi | quality procedure QP-LIB-01 | QP-LIB-01
kebijakan Pemanfaatan Teknologi
pengembangan Informasi untuk Pengadaan
koleksi dan Pengolahan bahan Pustaka
Revisi Buku Pedoman | 1 buah dokumen
Penulisam  Dan  Penilaian | BAB v |
Skripsi, BAB IV Penilaian dan | Penilaian  dan ‘
Pengumpulan Skripsi — 4.2. | Pengumpulan
___ - Pengumpulan Skripsi Skripsi |
¢. Seleksi bahan i‘ File / data laporan keuangan, | 1 kali per tahun ';
pustaka | laporan tahunan berdasarkan
ketersediaan data di website
Bursa Efek Indonesia
(www.idx.co.id)
File tugas akhir / skripsi /| 2 kali per tahun
' thesis  berdasarkan  jumlah L
e kelulusan mahasiswa | B
| d. Teknis pengadaan Mengunduh laporan keuangan, | | kali per [ tahun |
laporan tahunan dan data '
' | keuangan seperti harga saham
| perusahaan melalui  website
| Bursa Efek Indonesia
(www.idx.co.id)
Menerima file karya ilmiah | 2 kal per tahun
mahasiswa  (tugas akhir /
skripsi / tesis) yang berasal dari

pengumpulan tugas akhir /|




PENGOLAHAN

| skripsi / tesis mahasiswa STIE
_‘__ Perbanas Surabaya

a. Deskripsi bibliografi

Karya ilmiah terdapat deskripsi
bibliografi sesuai standar Indo
Marc dimana dimuat Judul, |
Pengarang, Penerbit, Edisi, |
Tahun dan Subyek i

Laporan keuangan, laporan
tahunan dan data keuangan
terdapat nama perusahaan dan
tahun

Terlampir print
screen tampilan
ReBaF

b. Klasifikasi dan | Pengolahan Koleksi
Katalogisasi Koleksi tugas akhir 2 kali per tahun
- Pemberian nomor induk || ‘13 | ‘14 | ‘15 |
koleksi | 571 | 655 | 884 |
- Pemberian nomor klas
- Entry Data ke Software
“SISFO” |
Laporan keuangan, laporan | ! kali per tahun
tahunan dan data keuangan _
- Mengunduh  file dari | _Lap. Tahunan
| website ‘2 [ 13 | ‘14 |
| - Memasukkan file ke dalam IR A
| folder berdasarkan kategori, ; _

: « Lap. Keuangan
misalkan folder “laporan HET G ]
tahunan”, [ 376 | 465 | 350 |

| - Setelah itu, masuk ke dalam | —
folder per tahun, misalkan
tahun “2013” '
- Entri data ke software |
o “SISFO” | -
PELAYANAN
a. Layanan sirkulasi Layanan pemanfaatan koleksi | Data

ReBaF dilakukan dengan cara :
1. copy file
2. printout

3. email

b. Layanan Referensi

- Penelusuran
informasi
(information
repackaging,
path-finder)

pemanfaatan

konten ReBaF
2014 | 2015
360 256

1. Katalog-online

2. Library website

3. Sistem Informasi
Mahasiswa (SIMAS)




- Diseminasi 1. Katalog-online
informasi 2. Library website
(informasi kilat, | 3. Sistem Informasi |
diseminasi Mahasiswa (SIMAS)
informasi 4. Buku panduan perpustakaan
terseleksi) 5. Brosur perpustakaan
- Literasi informasi | 1. Pelatihan Metode
/ pendidikan |  Penelusuran linformasi
pemustaka Ilmiah “
| 2. Research zone service
- Promosi Pelatihan Metode Penelusuran |
| Iinformasi Ilmiah | -
IV | PENGEMBANGAN SISTEM
a. Pengembangan Sistem otomasi yang Lampirkan
| sistem otomasi | digunakan untuk pengelolaan | dokumen
perpustakaan  dan | koleksi digital terakomodasi | |
| perpustakaan digital | dalam software “SISFO” yang ‘ |
kemudian tampilannya bisa | |
dipublikasi melalui website
perpustakaan ||
Surat  elektronik  (email) f
dimanfaatkan sebagai alat
untuk mengirim permintaan
file konten ReBaF dari
pemustaka yang berada di luar
- kampus B
b. Pengembangan Sistem  administrasi  yang Lampirkan
| sistem administrasi | digunakan yaitu pencatatan |dokumen
layanan copy file dan kirim |
email dengan menggunakan
| Ms.Excel |
' V | KARYA TULIS [
' a. Tulisan yang dimuat | 1. Investasi [lmu 2 artikel 1. Tabloid |
| dalam media massa | STIE
internasional /| Perbanas
nasional / lokal Surabaya.
Edist 37,
Agustus
, 2014.
2. Perpustakaan Sumber | 2. Tabloid
Belajar Sepanjang Masa ‘ STIE
| Perbanas
, Surabaya.
‘ | Edisi 30

2|



VI

I

b. Tulisan yang | 1. Digital Library and 1 artikel http://icrl.vokasi
diunggah secara ful- Institutional Repository for | .unair.ac.id/wp-
Itext dalam Supporting Information | | content/uploads/
repositori online Literacy ' 2015/10/full-

. _ | 06.pdf _

c. Makalah yang | |. Digital Library and 3 makalah | |. Prosiding
dipresentasikan Institutional Repository for | | International
dalam seminar atau Supporting Information | Conference
konferensi \ Literacy on Record
internasional / and Library,
nasional / lokal 10 - 11

Oktober
2015
| 2. Tantangan Membangun 2. Prosiding.
Perpustakaan Digital Forum
Perguruan Tinggi. Perpustakaan |
Perguruan
Tinggi
Indonesia - |
Jawa Timur.
7 - 8
Nopember
2014.
3. Membangun Generasi 3. Prosiding
Muda Cinta Membaca Forum
Perpustakaan
Perguruan
Tinggi
Indonesia -
\ Jawa Timur,
17 - 18
| September
_ i 2013.

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

a. Penyuluhan 1. Melaksanakan User Tentatif 1
Perpustakaan FEducation tentang koleksi '

|

Nopember
2012.

yang dimiliki perpustakaan

baik  koleksi  tercetak
maupun  koleksi  digital
kepada pengunjung

perpustakaan & mahasiswa
melalui petunjuk tercetak,
dan melalui media online
_seperti website, email dan




Sistem Informasi |

|

Mahasiswa (SIMAS)
2. Memberikan Pelatihan 2 kali / tahun ‘
Metode Penelusuran ;
- B Informasi Ilmiah (MPII) - |
Mengetahui
Pembantu Ketya Bidang Akademik Pustakawan

ymanuel Kristijadi,
36890074

Dio Eka Pravhno. S.Sos,

36120320
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" Judul PEMANFAATAN TEKNOLOGH Penanggung Jawab

’g} INFORMASI UNTUK PENGADAAN
o DAN PENGOLAHAN BAHAN
PROSEDUR | PUSTAKA -
MUTU | No. Kode QP-LIB-01 Disiapkan | Diperiksa | Disahkan
| No. Revisl ) 07 [ 3 i 5 1 .
Tanggal Berlaku  : 16 Maret 2015 [ TS |~ k m
Halaman 1-8 e | :
1. TUJUAN
Memberikan arah dan penjelasan tentang pemanfaatan teknologi informasi untuk pengadaan
dan pengolahan koleksi bahan pustaka di Perpustakaan STIE Pe rbanas Surabaya.
2. RUANG LINGKUP

Prosedur ini berlaku mulai kegiatan usulan koleksi bahan pustaka, pemilihan, penyeleksian,
pengolahan sampai koleksi bahan pustaka siap dikirim ke Seksi Layanan Perpustakaan untuk
dilayankan.

DEFINISI

3.1.

3.2
3.3.

34.
35.
36.
az.

38.

3.9

Tehnologi Informasl Perpustakaan adalah teknologi yang dimanfaatkan untuk
membantu proses pengadaan dan pengolahan dari mulai usulan sampai koleksi bahan
pustaka siap untuk dimanfaatikan oleh pemakai perpustakaan guna mendukung proses
belajar mengajar.

Pengadaan Koleksi Bahan Pustaka adalah proses pengadaan koleksi bahan pustaka
yang dilakukan melalui pembelian, hibah, dan hadiah.

Pengolahan Koleksi Bahan Pustaka adalah mempersiapkan koleksi bahan pustaka
yang ada di perpustakaan untuk diolah sedemikan rupa dengan mempergunakan
tehnologi informasi sehingga koleksi perpustakaan dapat dimanfaatkan oleh pemustaka
sebagai sumber informasi. Adapun jenis kegiatan antara lain inventarisasi koleksi,
penentuan tajuk subyek dengan batuan Sears List Subject Heading, menentukan nomer
klasifikasi engan bantuan Dewey Decimal Classification (DDC), menentukan call
number, dan entri data ke program SISFO

Sears List of Subject Headings adalah alat bantu untuk memproses penentuan subyek
koleksi bahan pustaka (tajuk subyek).

Dewey Decimal Classification { DDC ) adalah alat bantu untuk menentuan klasifikasi
koleksi bahan pustaka (penomoran) berdasarkan subyek.

Call Number adalah pemberian kode buku pada label buku yang terdiri dari nomer
klasifikasi, penentuan tajuk entr, dan judul.

SISFO adalah sistem informasi perpustakaan yang meliputi kegiatan administrasi,
pengolahan koleksi bahan pustaka dan pelayanan pemakai Perpustakaan.

Katalog Self List adalah informasi deskripsi masing-masing koleksi yang
menggambarkan secara desfkriptif informasi mengenai koleksi bahan pustaka yaitu :
call number, judul, pengarang, penerbit, tahun terbit, subyek, dan nomer induk dalam
bentuk kartu self list dan soft file format pdf yang diurutkan berdasarkan call number.
Finishing adalah kegiatan akhir dari pengolahan pustaka yang terdiri dari menempelkan
label, barcode, slip tanggal kembali, dan menyampul buku.

DOKUMEN PENDUKUNG

41.
4.2,
43.

Buku Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi. Edisi terbaru. Dirjen Dikti Depdikbud.
Dewey Decimal Classification Edisi terbaru
Sears List of Subject Headings

RINCIAN PROSEDUR

5.1.

Sie Teknologi Informasi mencari data dari beberapa sumber antara lain:

5.1.1 Kontrak pembelajaran / Silabi

5.1.2 Blanko usulan literatur

5.1.3 Katalog penerbit

5.1.4 Resensi lain dari majalah, buku dan koran

5.1.5 Browsing di internet

5.1.6 Penawaran dari instansi lain / badan

di cek apakah ada / tidak ada bahan pustaka yang diusulkan di perpustakaan, jika belum
ada, Sie Teknologi Informasi membuat usulan dengan memperhatikan kurikulum yang
sudah ditentukan atau kebutuhan pemakai yang sudah terseleksi.



Judul - PEMANFAATAN TEKNOLOGI | Penanggung Jawab

‘:’1'\ INFORMASI UNTUK PENGADAAN |
""xn/ DAN PENGOLAHAN BAHAN |
PROSEDUR PUSTAKA .

MUTU No. Kode - QP-LIB-01 | Disiapkan Diperiksa | Disahkan
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| Tanggal Beriaku : 16 Maret 2015 | SV | Wﬁ ‘[ | |
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§.2. Kepala Seksi Teknologi Informasi menerima usulan koleksi bahan pustaka dari ruang

5.3.

54.

5.5.

5.6.

piket dan ruang perpustakaan dimana blanko usulan diletakkan.

Kepala Seksi Teknologi Informasi menyeleksi usulan koleksi bahan pustaka dari
pemakai dan dari Informasi bahan pustaka baru yang diterima .

Kepala Seksi Teknologi Informasi membuat rekapan usulan pengadaan koleksi bahan
pustaka yang kemudian ditandatangani oleh Kepala Bagian Perpustakaan

Pelaksana Teknologi Informasi mengedarkan rekapan tersebut kepada Ketua Jurusan
Manajemen, Akuntansi, Diploma 3, Pascasarjana dan Ekonomi Islam untuk memilih
koleksi bahan pustaka yang sesuai dengan proses belajar mengajar.

Pelaksana Teknologi Informasi meminta rekapan usulan tersebut kepada Pembantu
Ketua Bidang Keuangan dan Umum (Puket ll) untuk mendapatkan persetujuan dan
kepada Pembantu Ketua Bidang Akademik (Puket |) untuk mengetahui.

5.7. Kepala Seksi dan Pelaksana Teknologi Informasi melaksanakan QP-LIB-03

5.8. Pelaksana Teknologi Informasi melakukan kegiatan inventarisasi dengan mencatat
koleksi bahan pustaka yang sudah di beli ke buku induk perpustakaan.

6§.9. Kepala Seksi Teknologi Informasi mengolah koleksi meliputi:
5.9.1 Menentukan nomor klasifikasi
5.9.2 Menentukan subyek, dan
5.9.3 Membuat call number.

5.10. Pelaksana Teknologi Informasi mengentri data koleksi bahan pustaka ke program SISFO

6.11. Pelaksana Teknologi informasi mencetak label dan nomor kode

5.12 Pelaksana Teknologi Informasi melakukan finishing yaitu
5.12.1 Menempel! label dan barcode
§.12.2 Menempel Slip Tanggal Kembali
5.12.3 Menyampul buku.

5.13. Kepala Seksi Teknologi Informasi melakukan display terlebih dahulu terhadap koleksi
bahan pustaka yang baru selesai diproses sebelum diatur di rak buku.

5.14. Pelaksana Teknologi Informasi menyerahkan koleksi yang sudah diolah kepada Sie.
Layanan Perpustakaan untuk dilayankan.

6. CATATAN MUTU

6.1 Blanko Usulan Literatur (QP-LIB-01/F1)

6.2 Buku Induk koleksi Perpustakaan STIE Perbanas Surabaya (QP-LIB—01/F2)

6.3 Label Buku (QP-LIB-01/F3)

6.4 Label Barcode Buku (QP-LIB-01/F4)

6.5 Slip Tanggal Kembali (QP-LIB—01/F5)

6.6 Blanko Penambahan Koleksi (QP-LIB—01/F6)

6.7 Daftar Tambahan Koleksi Perpustakaan (QP-LIB-01/F7)
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7. LAMPIRAN
7.1 Blanko Usulan Literatur (QP-LIB-01/F1)
QP-LIB-01/F1
BLANKO USULAN LITERATUR
BUKU WAJIB MATA KULIAH : .....c.cccovivcrverecneonsnnes esusassensantasnsnersias oo _
'NO | TANGGAL . JUDUL | PENGARANG | PENERBIT TAHUN
| BUKU& | ' TERBIT
EDISI | |_

B_I']_](U ANJURAN MAIA w : e T e e o vy
NO | TANGGAL | JUDUL PENGARANG | PENERBIT | TAHUN |
BUKU & TERBIT ‘

EDISI

Tanda Tangan & Nama Terang
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N DAN PENGOLAHAN BAHAN

PROSEDUR |  PUSTAKA i ) .
MUTU No. Kode QP-LIB-01 Disiapkan | Diperiksa | | “Dsahkan |

- L —
No. Revisi 0.7 1

. l vV L—"11i} I
Tanggai Berlaku : 16 Maret 2015 B M { Y ‘{‘“ |
4.5 Tuamts ]| 1M_i

!

7.2 Buku Induk koleksi Perpustakaan STIE Perbanas Surabaya (QP-LIB-01/F2)

- BUKU INDUK
| NO TGL. | JUDUL |PENGARANG | PENERBIT | KOTA |HARGA BAHASA | ASAL | KETERANGAN | STATUS
REG | TERBIT | (TAHUN Ind. | As ] ‘
! } | } | S P——
| .
| -1
I o | [
| I A I I |
| | 1 _]1_ el :
| | |
| o ’ | | |
| [ N N (S A ‘
| [l B
Jumiah Asal bula Jumlah Literatur bahasa Indonesia :
Bell : Jumiah Literatur Bahasa Asing
Hadiah +
Tukar ==
73 Label Buku (QP-LIB-01/F3)
QP-LIB-01/F3
PERPUSTAKAAN
STIE PERBANAS SURABAYA
338.04
Mod
42
7.4 Label Barcode Buku (QP-LIB-01/F4)
QP-LIB-01/F4
Perpustakaan

STIE Perbanas Surabaya

027780/STIEP/1/10
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7.8 Slip Tanggal Kembali (QP-LIB-01/F8)

~ QP-LIB-OL/FS |
SLIP TANGGAL KEMBALI
TANGGAL | TANGGAL TANGGAL
KEMBALI KEMBALI _ KEMBALI
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MUTU | No. Kode - QP-LIB-01 ] Disiapkan | Dipenksa r Disahkan |
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Tanggal Berlaku - 16 Maret 2015 | ey ) ' |t{‘ |« [\(
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7.6 Blanko Penambahan Koleksi (QP-L1B-01/F6)
QP-LIB-01/F6
BLANKO PENAMBAHAN KOLEKSI
Bulan : Tahun : 20 ...........
No. Kelas Ddonasts L —

| 500-559

600699

_700-799
B00-899
§00-989

Refersnsi

‘Bundel Majalah
Tugas Akhir

LKP D3 Akuntanst

- Thesis MM

Sknpsi S1 Akuntansi _|

- Skripsi S1 Manajemen

|

-LkPD3Manajemen | |’

|
| Laporan Penelitian
Thesis

f—r

Disertasi

Koleksi Digital
| CD Database

Makalah / Proceeding

CD Suplement buku

| CD Suplement Majalah

€O Jurnal
- Akuntansi

- Manaiemen
CD E-Book

000-099
100-198
200-299
300-399

_400-499

| 500599

600699

700-799

80089
900-999

CD Skripsi 51 Akt

| CO Skripsi S1 Man
CD LKP D3 Akt

| CDLKPD3Man _
| CO Thesis MM __
| Indexing Majalah

| Indexing Jumal
Jumlah

— '[
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" No. Revis| 07 | i b= .
| Tanggal Beriaku - 16 Maret 2015 ' L ( lﬁ ; }
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7.7 Daftar Tambahan Koleksi Perpustakaan (QP-LIB-01/F7)
QP-LIB-01/F7
PERPUSTAKAAN STIE PERBANAS SURABAYA
DAFTAR TAMBAHAN KOLEKSI.................
BULAN.:........c..ccovnirinnnenne
No No Kelas ” Judul " Pengarang || Penerbit " Tahun " Eks
| | [
2 il 1
3 |
¢ |
5 || II
¢ || ||
g L
— —
; T |
9
1 L [ T T




— | Judut
Y :'\-
@
| PROSEDUR |
| MuUTU No. Kode
|
. | No. Rewisi

| Halaman

: PEMANFAATAN TEKNOLOGI | Penanggung Jawab
INFORMASI UNTUK PENGADAAN |
DAN PENGOLAHAN BAHAN
PUSTAKA

. QP-LIB-01 | Disiapkan | Dipensa | Pisaiken |

. . 107 - [ [ T
| Tanggal Berlaku - 16 Maret 2015 | '. \l{ i

8-8 L

8. KRITERIA KEBERHASILAN

8.1. Semua pustaka ya

8.2. Semua pustaka ya

8.3. Semua pustaka ya
untuk didisplay.

ng dipesan ada dan terpenuhi.
ng datang akan dilakukan proses Inventarisasi hingga finishing.
ng telah selesai finishing akan diserahkan ke Layanan Perpustakaan

8.4. Blanko Penambahan Koleksi Bulanan terdata tiap item.

8. CATATAN PERUBAHAN

NoRevisi | Tangg
01 | na
02 | na =

0.3 | 14 Juli 2008
|

 Uraian

| Definisi. dan Catatan Mutu
| Keberhasilan pada nomor 8.2dan 8.3

Judul, ruang lingkup, definisi, dokumen pendukung dan
| Rincian Prosedur, prosedur 5.5 dan 5.6

al Revisi

04 17 Juli2000 | Penambahan lampiran catatan mutu dan diagram alir
| 05 | 30 Juni 2011 | PerubahanJudul
| 0.6 | 2 April 2012 | Penggantian Kartu Buku dengan Label Barcode Buku
| 1. Memperbarui Dokumen Pendukung 4.1 dan 4.2
2. Menambah Catatan Mutu 6.3
0.7 16 Maret 2015 3. Penambahan nomor formulir berdasarkan tambahan

10. DIAGRAM ALIR

Pengadaan
|
ﬁ— |
—
Mendata
sumber-sumber
informasl
leratur

|
v

Rekapitulasi

Pemilihan

Jurusan,

Program |

Diploma, —
Perpustakaan

| formulir label buku.
| 4. Menambahkan lampiran 7.3 dan 7.7

.
.| Pembelian ——— Pengolahan I — Layanan
QP-LIB-03 Perpustakaan

1 1




Untuk menciptakan ketertiban administrasi dalam menyerahkan Tugas Akhir di

perpustakaan, maka berlaku ketentuan sebagai berikut :

Ketentuan Penyerahan Tugas Akhir
1. Menyerahkan Tugas Akhir yang dijilid hard cover sebanyak satu (1) eksemplar dan tidak
menyerahkan Artikel llmiah dalam bentuk cetak. Penyerahan Tugas Akhir dilampiri :
a. Formulir Bukti Penyerahan Tugas Akhir (QP-ACD-12/F6)
b. Formulir Pengambilan Ijasah (QP-ACD-08/F1)
2. Penyerahan Tugas Akhir menyertakan bentuk soft copy (ketentuan format soft copy pada
point B. Ketentuan Format Soft Copy Tugas Akhir)
3. Tugas Akhir harus sudah ditanda tangani oleh Dosen Pembimbing, Penguji dan Ketua
Program Studi
4. Halaman Motto dan Persembahan tidak diperbolehkan terpasang foto
5. Mengisi Surat Pernyataan Hak Simpan dan Publikasi Tugas Akhir (disediakan di
perpustakaan)
6. Tugas Akhir diserahkan kepada Pustakawan pada hari Senin — Jumat, jam layanan pagi
(08.00 — 13.00 WIB)
Ketentuan Format Soft Copy Tugas Akhir
1. CD (Compact Disc) Tugas Akhir yang akan diserahkan dalam kondisi tidak berlabel
(labeling akan diberikan oleh Perpustakaan untuk keseragaman)
Format file dalam bentuk .pdf
Halaman disesuaikan dengan Pedoman Penulisan Tugas Akhir
Ketikan di dalam file-file soft copy HARUS sama persis dengan bentuk hard copy
Halaman pengesahan harus ada tanda tangan Dosen Pembimbing, Dosen Penguji dan Ketua
Program Studi
6. Adapun isi CD adalah sebagai berikut :
a. File dengan nama ARTIKEL ILMIAH berisi ARTIKEL ILMIAH (S1)
RANGKUMAN (D3)
b. File dengan nama CV berisi biodata penulis/peneliti
c. Folder dengan nama TUGAS AKHIR berisi file sebagai berikut :
1) File dengan nama Cover berisi Halaman Judul sampai dengan abstrak
2) File dengan nama BAB I berisi PENDAHULUAN
3) File dengan nama BAB II berisi TINJAUAN PUSTAKA
4) File dengan nama BAB III berisi METODE PENELITIAN ( S1)
GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN ( D3)
5) File dengan nama BAB IV berisi
SUBYEK PENELITIAN dan ANALISIS DATA (St1)
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN ( D3)
6) File dengan nama BAB V berisi PENUTUP dan DAFTAR PUSTAKA
7) File dengan nama Lampiran berisi Lampiran-Lampiran sampai dengan Berita
Acara Daftar Perbaikan Tugas Akhir
7. Nama file tersebut di atas, baik nama ataupun isi harus sesuai dengan ketentuan poin 6 a,b,c
8. Jika ternyata tidak sesuai dengan poin 6, maka CD Tugas Akhir akan dikembalikan untuk
direvisi

g 5= 89 [N



Print screen tampilan Repository of Banking and Finance (ReBak)
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Repository Bank and Finance (ReBAF)
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. )’) Semua Kala —_q GO
Azazen Joues I Collections
STIE
Perbanas | =
Master Thesis

m Jurnal

Laporan Keuangan
Laporan Tahunan

l Newest Posting
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Print screen tampilan software SISFO

: Ubrary : E-Education +
€ perbanas acad L - e - =
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KARYA PRESTASI UNGGULAN

Repository of Banking and Finance (ReBaF) Sebagai Pangkalan Data Informasi

Perbankan dan Keuangan STIE Perbanas Surabaya

1.  Latar Belakang

Pemustaka merupakan tujuan orientasi layanan perpustakaan. Apapun yang dilakukan

oleh perpustakaan, semuanya untuk pemustaka. Maka dari 1tu perpustakaan harus beradaptasi

atau menyesuaikan diri dengan pemustakanya. Perilaku dan kebutuhan pemustaka harus

ditanggapai dengan cepat agar perpustakaan tidak ditinggalkan oleh pemustakanya.

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) merupakan syarat mutlak bagi perpustakaan

untuk mengelola perpustakaannya. Jika diasumsikan pemustaka sekarang berusia 19 - 22

tahun, maka pemustaka sekarang termasuk generasi Y dan generasi Z. Yang mana generasi ini

merupakan generasi yang sadar dengan TIK. Menurut Asril (2013) terdapat 5 generasi yaitu :

AR I A

Generasi pre baby boomer lahir sebelum tahun 1945
Generasi baby boomer lahir antara tahun 1946 - 1964
Generasi X lahir antara tahun 1965 - 1976

Generasi Y lahir antara tahun 1977 - 1998

Geenrasi Z lahir antara tahun 1999 - 2012

Perpustakaan harus menyesuaikan diri dengan masing-masing pemustakanya dengan

berbagai macam karakter. Menurut Oblinger (2005) Ciri dari net generation adalah :

1

2.

Dagital literate, net gen umbuh dengan akses yang luas terhadap teknologi

Selalu terhubung, Net generation selalu terhubung dengan dunia luar melalui internet
mobile yang mereka bawa kemana-mana

Segera, Net generation selalu menginginkan kecepatan, apakah itu berhubungan
dengan respon yang mereka harapkan maupun kecepatan dalam memperoleh
informasi

Experiental, net generation lebih suka belajar dengan melakukan daripada dengan

diberitahu apa yang harus mereka lakukan

. Social, Net generation sangat tertarik dengan interaksi sosial

Tim, Net generation lebih menyukai belajar dan bekerja dalam tim

Struktur, Net generation sangat berorientasi pada prestasi



8. Keterlibatan dan pengalaman, Net generation berorientasi pada penemuan dan cara
belajar induktif atau pengamatan membuat, merumuskan hipotesis dan mencari tahu
aturan

9. Visual dan kinethetic, Net generation merasa lebih nyaman di lingkungan yang kaya
gambar dibandingkan dengan teks

Menurut Hakim (2010) bahwa setiap masa memiliki budaya, tingkat pemanfaatan
teknologi yang berbeda serta gaya hidup yang berbeda Hal tersebut yang menjadikan
perpustakaan berubah menjadi perpustakaan yang modern. Menurut Sutarno NS (2006) untuk
perpustakaan modern koleksi perpustakaan tidak hanya terbatas pada koleksi yang berbentuk
buku-buku, majalah, koran, atau barang tercetak lainnya melainkan koleksi perpustakaan telah
berkembang dalam bentuk terekam dan digital. Modernisasi perpustakaan selain untuk
beradapatasi dengan perkembangan TIK dan memenuhi kebutuhan pemustakanya,
perpustakaan juga memiliki tujuan lain yaitu melestarikan koleksi / bahan pustaka yang
dimiliki.

STIE Perbanas Surabaya merupakan salah satu perguruan tinggi yang mempunyai visi
“Menjadi Perguruan Tinggi terkemuka yang memiliki keunggulan kompetitif di bidang bisnis
dan perbankan yang berwawasan global”. Salah satu fasilitas atau unit kerja yang mendukung
visi tersebut adalah perpustakaan. Selain mendukung visi tersebut, perpustakaan juga
mengusung amanah penting tri dharma perguruan tinggi yaitu, pendidikan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat. Oleh karena itu Perpustakaan STIE Perbanas Surabaya dalam
upaya mendukug visi institusi yaitu melalui perannya sebagai tempat atau sumber informasi
bisnis dan perbankan. Sebagai bentuk dari upaya mendukung visi tersebut dan menyesuaikan
kebutuhan pemustaka, maka perpustakaan membangun Repository of Banking and Finance
(ReBaF) sebagai pangkalan data informasi perbankan dan keuangan.

Perpustakaan menjadi tempat penting dan strategis dalam mengemban amanah tersebut.
Dalam hal pendidikan, perpustakaan harus bisa memenuhi bahan pustaka yang dapat
dimanfaatkan untuk kegiatan belajar mengajar. Sebagai sarana penelitian, perpustakaan
menyediakan berbagai macam informasi. Menurut Budiyanto (2000) menyatakan bahwa
kebutuhan informasi pemustaka yang membutuhkan informasi untuk keperluan penelitian
antara lain:

1. Layanan penelusuran yang didukung dengan alat bantu penelusuran yang

memanfaatkan teknologi informasi



2. Ketersediaan sumber informasi yang dibutubkan melalw koleksi/literatur

3. Kerjasama antarperpustakaan sesuai dengan bidang ilmu sehingga memudahkan
pertukaran informasi

4. Pustakawan mampu memahami karakteristik peneliti

5. Penyediaan layanan sirkulasi.

2.  Prestasi Kreatif / Unggulan

Repository of Banking and Finance merupakan upaya Perpustakaan STIE Perbanas
Surabaya dalam melayani kebutuhan mahasiswa yang menginginkan informasi yang cepat,
tepat dan akurat. Kemudahan akses informasi yang berkaitan dengan kegiatan belajar
mengajar maupun penelitian di bidang ekonomi khususnya perbankan dan keuangan membuat
repository menjadi pangkalan data yang bisa dimanfaatkan oleh pemustaka secara mudah dan
dapat diakses secara online. Konten yang terkandung dalam ReBaF tersebut adalah berbagai
macam informasi ilmiah yang berkaitan dengan perbankan dan keuangan adalah :

1. Tugas akhir / skripsi / tesis

Tugas akhir adalah salah satu konten dani ReBaF yang merupakan hasil karya ilmiah

mahasiswa STIE Perbanas Surabaya dari program studi Diploma 3 Akuntansi, Diploma

3 Keuangan dan Perbankan, Strata 1 Manajemen, Strata 1 Akuntansi dan Magister

Manajemen. Koleksi tugas akhir yang dimiliki oleh Perpustakaan STIE Perbanas

Surabaya adalah

Table 2.1. Koleksi tugas akhir Perpustakaan STIE Perbanas Surabaya
| Tahun 2013 | Tahun 2014 | Tahun 2015

........ ! |

| 571 ' 655 ‘ 884

Sumber : sisfo.perbanas.ac.id/perbanas/perpustakaan (!diolah)

2. Laporan tahunan dan laporan keuangan.

Laporan tahunan (Annual report) adalah sebuah laporan yang diterbitkan oleh
perusahaan bagi para pemegang sahamnya, laporan ini memuat laporan keuangan dasar
dan analisis manajemen atas operasi tahun lalu dan prospek di masa depan (Brigham &
Houston, 2010). Laporan keuangan adalah beberapa lembar kertas dengan angka-angka
yang tertulis di atasnya, tetapi penting juga untuk memikirkan asset-aset nyata yang

berada di balik angka tersebut (Brigham & Houston, 2010)



Table 2.2. Koleksi file / data laporan tahunan Perpustakaan STIE Perbanas Surabaya
| | Tahun 2012 | Tahun 2013 \ Tahun 2014 |

| ——— — —— ] —_—

'| Lap. Tahunan l| 446 \ 467 ‘ 457 l
Lap. Keuangan | 376 ' 465 ! 350 :

| p. g |

| 1

~ Sumber : bagian pengolahan perpustakaan STIE Perbanas Surabaya

3. Pembahasan Implementasi
Repository of Banking and Finance diolah melalui sistem otomasi yang bernama
SISFO. Berikut adalah tahapan pengolahan konten ReBaF.

A. Pengadaan lap. tahunan, lap. keuangan dan data keuangan perusahaan

pendataan
- _ =

Download
&
Save

Banking & Finance

Gambear 3.1. alur pengadaan lap. tahunan, lap. keuangan dan data keuangan perusahaan
Proses pengunduhan data dari website Bursa Efek Indonesia adalah sebagai berikut :

1. Proses pengadaan laporan tahunan dan keuangan tercatat dimulai dengan
penclusuran daftar nama perusahaan tercatat yang berlaku pada setiap tahun yakni
melalui data dari Bursa Efek Indonesia yang diperoleh melalui informasi yang di-
publish Bursa Efek Indonesia melalui media tercetak maupun website, setelah
mendapatkan daftar perusahaan tercatat selanjutnya dapat dilakukan proses
pengadaan. Salah satu cara pengadaan tersebut adalah melalui pengunduhan melalui
website Bursa Efek Indonesia.

2. Pengunduhan file
Pilih menu perusahaan tercatat, kemudian pilih “Laporan Keuangan & Tahunan”,
seperti yang tampak pada gambar 3.2. Setelah itu, pilih tahun dan kemudian “klik”
tombol “Cari”. Maka akan tampil data sesuai pilihan. Seperti tampak pada gambar
3.3. setelah tampil banyak pilihan, kemudian pilih salah satu data perusahaan. Maka

akan masuk ke dalam data / server perpustakaan.
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3. Penyimpanan data laporan tahunan dan keuangan pada server
Setelah proses pengadaan data laporan tahunan dan keuangan, kumpulan data
laporan tahunan dan keuangan perusahaan tercatat disimpan pada server kumpulan
data laporan tahunan dan keuangan yakni di server intranet perpustakaan. File
tersebut di data dan dimasukkan berdasarkan kategori yang ada,
1. Berdasarkan jenis file, laporan keuangan, laporan tahunan, data kenangan
2. Berdasarkan tahun data perusahaan

3. Berdasarkan nama perusahaan
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Gambar 3.5. Server intranet penyimpanan data lap. tahunan & keuangan perusahaan tercatat
4. Pendataan koleksi laporan tahunan dan keuangan
Laporan tahunan dan keuangan perusahaan tercatat yang terbaru perlu dilakukan
pendataan, pendataan tersebut berfungsi untuk mengetahui ketersediaan data laporan
tahunan dan keuangan perusahaan tercatat yang dimiliki oleh Perpustakaan STIE

Perbanas Surabaya
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Gambar 3.6. Pendataan koleksi laporan tahunan dan keuangan perusahaan tercatat

5. Proses pengunduhan data keuangan
Proses data keuangan tercatat dimulai dengan penelusuran daftar nama perusahaan
tercatat yang berlaku pada setiap tahun yakni melalui data dari Bursa Efek Indonesia
yang diperoleh melalui informasi yang di-publish Bursa Efek Indonesia melalui
media tercetak maupun website, setelah mendapatkan daftar perusahaan tercatat
selanjutnya dapat dilakukan proses pengadaan. Salah satu cara pengadaan tersebut
adalah melalui pengunduhan melalui website Bursa Efek Indonesia, seperti tampak

pada gambar 3.7.
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Gambar 3.7. Tampilan pengunduhan data keuangan‘x_/
6. Pengunduhan file data keuangan
Pilih menu Unduh Data, kemudian pilih “Ringkasan”, seperti yang tampak pada
gambar 3.7. Setelah itu “klik” icon “download”. Maka data akan terunduh dan masuk

ke dalam server intranet perpustakaan
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Gambar 3.8. Tampilan pengunduhan data keuangan

B. Pengadaan file tugas akhir, skripsi dan thesis
1. Proses pengadaan file tugas akhir, skripsi dan thesis sama seperti pengadaan file
laporan keuangan, laporan tahunan dan data keuangan perusahaan. Jika laporan
keuangan, laporan tahunan dan data keuangan perusahaan didapatkan dari proses

pengunduhan / download dari website sedangkan file didapatkan dari



pengumpulan tugas akhir, skripsi dan thesis mahasiswa STIE Perbanas Surabaya
ke Perpustakaan. Setelah file tersebut diterima oleh perpustakaan, maka file
tersebut disimpan dan didata berdasarkan tahun pengumpulan di perpustakaan

pendataan

< _ =

Repository of m
Banking & Finance

Gambar 3.8. Tampilan pengunduhan data keuangan

dan program studi.

Save

C. Entri data untuk konten Repository of Banking and Finance

Dalam memberikan kemudahan akses kepada pemustaka, maka seluruh konten ReBaF
harus diunggah / wpload pada sistem informasi yang digunakan di Perpustakaan STIE
Perbanas Surabaya, adapun langkah-langkah upload data laporan keuangan dan tahunan
perusahaan tercatat. Berikut adalah langkah-langkah entri data / konten ReBaF.

I. Login  sebagai Administrator di  sistem  otomasi  perpustakaan.

sisfo.perbanas.ac.id/perbanas/perpustakaan

Gambar 3.9. Tampilan /ogin pengolah

2. Pilih menu input, kemudian pilih menu Tugas Akhir. Lalu klik tombol “tambah”

untuk mengentri data tugas akhir
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Gambar 3.12. Tampilan form entri data tugas akhir / skripsi / tesis
3. Pengolahan jurnal
Pilih menu input, kemudian pilih menu “Indexing”. Lalu klik tombol “tambah” untuk

mengentri data jurnal.

Gambar 3.13. Tampilan input data jurnal
Tampilan pada gambar 3.13. dan 3.14. adalah tampilan untuk memilih bentuk
indexing, yaitu jurnal (gambar 3.13.), kemudian baru bisa memilih nama jurnal yang
sudah ada dalam database (gambar 3.14.). setelah mengentri data jurnal, kemudian
klik tombol “simpan”. Maka data jurnal sudah masuk ke dalam database.



G;fﬁbar 3.14. Gambar 3.15.
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Gambar 3.16. Tampilan entri data jurnal
4. Pengolahan laporan keuangan dan laporan tahunan
Pilih Menu Indeks Laporan Keuangan, selanjutnya klik “Tambah” untuk upload data
laporan tahunan dan keuangan perusahaan tercatat. Setelah itu baru masuk ke dalam
menu pilihan. Pertama harus memilih industri yang akan dientrikan, kemudian baru
bisa memilih nama perusahaan. Lalu memasukkan informasi tahun pada kolom
tahun. Terakhir, pilih tipe yang akan dientrikan. Pilihan tipe yang ada disesuaikan

dengan entrain data yang telah dimasukkan
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5. Pengolahan data keuangan - harga saham
Pilih Menu Input Data — Import Lap. Keuangan, selanjutnya klik “Harga Saham™.
Setelah itu klik tombol “telusur” untuk menelusur file perusahaan yang akan
diupload. File diambil dari server intranet, tampilan seperti pada gambar 3.19.

Kemudian klik “proses” untuk mengakhiri proses entri dan data siap ditelusur

melalui ReBaF.
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Gambar 3.19. Tampilan awal menu import-lap.keuangan (harga saham)
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Gambar 3.20. Tampilan file Harga Saham siap upload



6. Pengolahan data keuangan - Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)
Pilih Menu Input Data — Import Lap. Keuangan, selanjutnya klik “IHSG”. Setelah itu
klik tombol “telusur” untuk menelusur file perusahaan yang akan diupload. File
diambil dari server intranet, tampilan seperti pada gambar 3.21. Kemudian klik

“proses” untuk mengakhiri proses entri dan data siap ditelusur melalui ReBaF
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Gambar 3.22. Tampilan file IHSG siap upload
7. Pengolahan data keuangan - LQ 45
Pilih Menu Input Data — Import Lap. Keuangan, selanjutnya klik “LQ 45”. Setelah
itu klik tombol “telusur” untuk menelusur file perusahaan yang akan diupload. File
diambil dari server intranet, tampilan seperti pada gambar 3.23. Kemudian klik

“proses” untuk mengakhiri proses entri dan data siap ditelusur melalui ReBaF
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Gambar 3.23. Tampilan awal menu import-lap.keuangan (LQ 45)
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Gambar 3.24. Tampilan file LQ 45 siap upload

D. Akses konten Repository of Banking and Finance
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Gambar 3.25. Tampilan website perpustakaan STIE Perbanas Surabaya



e D16 Mahasiswa STIE Parbanas
a -

Repository Bank and Finance (ReBAF)

“Salfie Contest”

Semiaias Y
> | 0

ot Colecnons
BSCO) Master Thews
g Jurnai
'..,__,: o Laporan Kevangan
— Laporan Tahuuan

. Dara Keuangan

. fadwmyp
Newest Postng T ———
=S

a-Jeur=al DibTi
Lloster Thews « (@ my

LS

Lhavter Thaus - 2§ tiens

nane:
. Shviec Theun - 28 vmm

m ] Me;:.-\ge

Gambar 3.26. Tampilan ReBaF perpustakaan STIE Perbanas Surabaya



4. Kesimpulan

Repository of banking and finance yang dimiliki oleh Perpustakaan STIE Perbanas
Surabaya merupakan upaya memenuhi keragaman kebutuhan pemustaka secara cepat, tepat
dan akurat dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Karakter pemustaka di
zaman sekarang membuat perpustakaan akan terus berinovasi dalam perkembangan
perpustakaan ke depannya. Dengan adanya ReBaF ini diharapkan keragaman kebutuhan
tersebut dapat terpenuhi dan saling menguntungkan. Saling menguntungkan dalam artian,
perpustakaan senang bisa membuat pemustaka dan pemustaka senang bisa memanfaatkan
perpustakaannya.

Konten yang terkandung di dalam ReBaF bisa dimanfaatkan untuk kegiatan belajar
mengajar juga untuk kegiatan penelitian yang menghasilkan karya ilmiah. Karena konten
ReBaF yang bersifat ilmiah bisa dijadikan sumber / bahan penelitian untuk menghasilkan
karya ilmiah yang berkualitas dan akhimya bisa bermanfaat bagi khalayak luas khusuunya

sivitas akademika STIE Perbanas Surabaya.
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Digital Library and Institutional Repository for
Supporting Information Literacy

Munawaroh’, Dio Eka Prayitno
Perpustakaan STIE Perbanas Surabaya

Abstract

Development of information technology, easy to get from smartphone or personal digital
assistant (PDA) influence behavioral users to access information at library, that change
behavioral users to access information effect of habit users “Every time with
smartphone”. Example Users want to get information from book, they will copy or note
but now they just take with their smartphone and access information from library they
use laptop, gadget which connection internet. This condition a lot of librarian to develop
their library became “Digital Library” (DL) and “Institutional Repository” (IR). The
goal of DL and IR are to provide information which more easy to access, especially
local contents their institution. Exactly, not all libraries provide information of local
contents not full text, just give information optional (abstract and some chapter) or give
information full text but just read only. The second menu at DL and IR not friendly with
users and process retrieve too long time for founded. That phenomena users still contact
librarian and came to library to access local contents. Digital Library (DL) and
Institutional Repository (IR) is a collection in digital format for knowledge information
sharing. The objective of this paper is to explain DL and IR as to assist sharing
knowledge information for supporting information literacy at web institutions with
explain contents full text local contents, user friendly searching services. This study
used web-based of DL and IR institutions by searching on internet and it is qualitative
descriptive.The judgment is based on whether the contents are fully texted or not fully
texted. The fully texted indicates that the contents can support sharing knowledge or the
other way around. It shows that the content of digital library and institutional repository
for encouraging is to develop information literacy skill. It can be viewed from digital
library and institutional repository as an alternative for supporting information literacy.
It can be concluded that digital library and institutional repository must have information
literacy

Key words: information literacy, digital library, institutional repository

There are many information resources in the media electronic as digital library,
institutional repository, web institution, portal as (library.perbanas.ac.id,
digilib.ubaya.ac.id, digilib.wima.ac.id, etc ), (pnri.go.id, bi.go.id, garuda.dikti.go.id,
etc). which using to their problem solving users full fill their need information. At fact
many students or users to need their information using tool searching which generally
used, like goggle, yahoo, where is the result of resources information less authentic and
responsibility because there are many information from individual upload like blog

> Korespondensi: Munawaroh, STIE Perbanas Surabaya. Jalan Nginden Semolo 34-36
Gedung D lantai 4, Surabaya. Telepon: (031) 5925921. Email:
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spot, social media. Users not using resources information from Digital Library (DL),
Institutional Repository (IR), and the other official portal, because they do not familiar,
not usually or not know and where is the information available. To find and use the
information, someone be required ability information literacy. Information literacy the
critical skills issued at behavior searching information, so information literacy skill
needed to help students, people, founded the information to decision making their
problem.

The purpose of this study is to explain Digital Library (DL) and Institutional
Repository (IR) to supporting Information Literacy. The objectives are: 1) To explain a
contents of Digital Library (DL) and Institutional Repository (IR) as information to
supported information literacy, 2) To evaluate Web of Digital Library and Institutional
Repository in term of full text sharing, searching which user friendly, and services. The
platform Web of Digital Library and Institutional Repository to support Information
Literacy skill was based on qualitative descriptive methodologies. The first objective a
qualitative descriptive method to assist a Web of Digital Library and Institutional
Repository as knowledge information to supporting information literacy. To accomplish
this, results were obtained from searching digital library and institutional repository on
internet and open the access of term its are full text sharing, searching which user
friendly, and services. The total of web digital library and web institutional repository
which search are 10 university. Furthermore the result of access make a tabulation and
make a descriptive argument that what is web digital library and web institutional
repository supporting a information literacy, finally the make conclusion.

Result
Information literature

Information age faced the complexity information, diverse information with
supported by rapid technology advanced bringing on too much information choice,
what kind of information, the speed information to update information and development
information resources. Information available through book, journal magazine,
newspaper, internet, information resources (library, museum, organization, institution)
both printed or non printed which are accessible off line and on line. So needed skill to
find information which their need. Its skill is Information Literacy. Information Literacy
is ability that must have by individual for using information to decision their problem.
Definition of Information Literacy shows needed information, finding information,
retrieve, evaluating and use information, as described by definition at bellow: 1)
Association of College and Research Libraries/ACRL “Information Literacy is the set
of skills needed to find, retrieve, analyze, and use information”, 2) CILIP's Council in
2004 "to be able to identify, locate, evaluate, and effectively use that information for the
issue or problem at hand”, 3) SUNY Council of Library Directors, Information Literacy
Initiative Committee, Final Report, September 30, 1997) “Information Literacy
constitutes the abilities to recognize when information is needed and to locate, evaluate,
effectively use, and communicate information in its various formats”

The skill that are required to be information literate (cilip's council, 2004) is a
need for information, the resources available, how to find information, the need to
evaluate results, how to work with or exploit results, ethics and responsibility of use,
how to communicate or share your findings, how to manage your findings. and
information literate individual is able to (the association of college and research library
association, 2000) are determine the extent of information needed, access the needed
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information effectively and efficiently, evaluate information and its sources critically,
incorporate selected information into one’s knowledge base, use information effectively
to accomplish a specific purpose, understand the economic, legal, and social issues
surrounding the use of information, and access and use information ethically and
legally.

When we have the skill of information literacy, we will competence information
useful, because information useful can to improve the develop cognitive learning,
process, revise, analyzing, reflecting and evaluating. The importance of literacy
information The Presidential Committee on Information Literacy The American Library
Association (January 10, 1989, Washington, D.C.) says “Ultimately, information literate
people are those who have learned how to learn. They know how to learn because they
know how knowledge is organized, how to find information, and how to use
information in such a way that others can learn from them. They are people prepared for
lifelong learning, because they can always find the information needed for any task or
decision at hand.” Not just for people prepared life long learning but for student,
professionals in the workplace being information literacy improve their quality of life
and work. Information literacy is interwoven with technology skills to use computer,
software, internet, searching database e-journal, e-book, e-resources which available at
web, sites, digital library, and repository.

Digital library

(Lynch & Hector, 1995) digital library is “systems providing a community of
users with coherent access to a large, organized repository of information and
knowledge” this is shows that digital library is organized information become
knowledge. Many of contents of digital library are management knowledge which
setting by owner to share for users to order give easy access library contents as
information to support learning. Generally the contents of library are News library
activity, Online Public Access Catalog (OPAC), Collections (e-Journal, book,
magazine, news paper), local contents (Theses, Dissertation, paper, etc).

Institutional repository

Raym Crow The case for institutional repositories: a SPARC position paper.
2002. Draft. Institutional repositories: “digital collections that preserve and provide
access the intellectual output of an institution.” The elements of IR are Institutionally
defined: Content (generated by the community); Scholarly content:, (published articles,
books, book sections, preprints, and working papers, conference papers, enduring
teaching materials, student theses, data-sets, etc.); Cumulative & perpetual: preserve
ongoing access to material; Interoperable & open access: free, online, global; utilizing
standards: (QAI, Dublin Core etc).

Contents digital library and institutional repository are digital information as
knowledge management which sharing to use technology. This distributed information
environment is populated by silos of: full-text repositories maintained by commercial
and professional society publishers; preprint servers and Open Archive Initiative (OAI)
provider sites; specialized Abstracting and Indexing (A & I) services; publisher and
vendor vertical portals; local, regional, and national online catalogs; Web search and
meta search engines; local e-resource registries and digital content databases; campus
institutional repository systems; and learning management systems (Mischo, 2005).
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Sharing information for local contents on Digital Library (DL) and Institutional
Repository (IR) to supporting Information Literacy depend on institutions policy. Two
out of ten universities that using open access. That universities are Petra Christian
University and STIESIA. Generally they just sharing abstract and UPN University must
type a code, so just members can access.

Conclusion

Contents of Digital library and Institutional Repository there are many
information which using reference to needed information by student and people, so its
are resources information which material to improve information literacy, as (Stubbings
& Boden, 2006) at their paper explain that digital library and institutional repository can
supporting information literacy, as Similarly there are many information literacy
websites across the world, such as: 1) The European network for Information Literacy,
the Information Literacy Links website maintained by Council of Australian University
Librarians and the National Forum on Information Literacy The result being that there is
a plethora of information on IL scattered and housed in various locations. 2) The CILIP
CSG Information Literacy group supported this recommendation and therefore decided
to take a lead role in the development of such a resource. However the CILIP CSG
Information Literacy group wanted to widen the remit of the portal, so that the it catered
not only for the higher education sector, but for all sectors within the library
community, e.g. schools, NHS, public and government libraries etc. 3) Development of
the UK Information Literacy website Discussions on the feasibility of a national
resource took place with representatives from several of the CILIP specialist interest
groups, SCONUL, the HEA-ICS, Schools Library Group, NIACE, Learning to Learn,
Chris Powis and Sheila Webber. All were in agreement that a UK website could be core
to future IL developments within the library community and agreed to take part or
support the development of a UK Information Literacy website
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Tantangan Membangun Perpustakaan Digital Perguruan Tinggi

Dio Eka Prayitno
STIE Perbanas Surabaya

ABSTRAK

Informasi menjadi suatu hal yang harus diketahui oleh setiap orang. Di era teknologi
informasi dewasa ini menjadikan setiap orang dapat dengan mudah mendapatkan
informasi yang diinginkannya. Perpustakaan harus mengambil langkah inisiatif tersebut
untuk tetap menjaga eksistensinya di bidang pelayanan informasi. Penyesuaian
perpustakaan dengan perkembangan teknologi memunculkan sebuah konsep baru, yaitu
perpustakaan digital. Perpustakaan digital yang dibangun merupakan sebuah proses
digitalisasi koleksi perpustakaan. Digitalisasi yang dilakukan oleh perpustakaan adalah
langkah untuk melestarikan koleksi dan juga menjaga eksistensi perpustakaan itu sendiri
dalam menghadapi berbagai macam kebutuhan informasi pengguna. Ujung tombak dari
berkembangnya sebuah perpustakaan adalah pustakawan itu sendiri. Pustakawan dibagi
menjadi beberapa kategori di antaranya adalah pustakawan administrator, pustakawan
programmer, pustakwan customer care. Perpustakaan digital yang dibangun bukan
merupakan hasil akhir dari pembangunan sebuah perpustakaan model baru tetapi juga
harus tetap ter-maintenance sehingga mewujudkan kepuasan bagi pemustaka Tujuan
membangun perpustakaan digital adalah melayani kebutuhan pemustaka dan melestarikan
koleksi yang dimiliki

Keyword : perpustakaan digital, perpustakaan, membangun perpustakaan

Pendahuluan

Informasi menjadi sebuah kebutuhan bagi setiap orang. Terlebih lagi, informasi dapat
dengan mudah diakses kapanpun, di manapun dan tidak perlu membutuhkan waktu yang
lama. Perkembangan teknologi menjadikan akses informasi menjadi cepat dan mudah.
Ttapi dengan adanya perkembangan teknologi, keadaan ini seperti dua mata pisau yang

bisa menguntungkan dan merugikan

Perpustakaan yang pada awalnya menjadi sebuah tempat buku, pun kini harus mulai
beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Berbenah diri, menyesuaikan dengan
lingkungan baru di era teknologi informasi. Teknologi informasi yang ada akan menjadi
sesuatu hal yang negatitf manakala penyebaran informasi yang terus mengalir begitu deras
tidak ada yang bisa menampung dan pada akhirnya menjadi “banjir” informasi. Ibarat

aliran sungai, perpustakaan menjadi bendungan untuk membendung air yang mengalir
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tersebut, yaitu informasi. Sebagai bendungan informasi, perpustakaan wajib menyalurkan
kembali kepada tempat-tempat lain yang sesuai. Sebagai pembendung informasi,
perpustakaan memiliki penyaring informasi yang digunakan sebagai pemilih dan pemilah

informasi yang layak untuk disebarkan kepada pengguna.

Pendit (2009) mencatat bahwa perpustakaan adalah institusi yang terus mengalami
perubahan, adaptif dengan perkembangan teknologi, kendati relatif tak mengalami
banyak perubahan tradisi aktivitas pokoknya sebagai penghimpun, penyimpan, serta
penyedia rekaman pengetahuan. Perpustakaan bisa berubah mengikuti perkembangan
teknologi, namun bukan berarti perpustakaan tidak memiliki tantangan Perkembangan
teknologi bisa menjadi persaingan antara perpustakaan dengan lembaga atau media

penyedia informasi.

Penyesuaian perpustakaan dengan perkembangan teknologi memunculkan sebuah konsep
baru, yaitu perpustakaan digital. Perpustakaan digital merupakan tempat penyimpanan
koleksi referensi digital seperti jumal elektronik dan database informasi (Stevenson dan
Collin, 2006:57). Pada dasarnya perpustakaan digital sama seperti perpustakaan
konvensional, hanya saja perpustakaan digital tempat penyimpanan informasi atau
koleksi pustakanya tidak pada sebuah rak atau lemari melainkan pada sebuah computer /
sever. Menurut Ismail Fahmi (2004) mengatakan bahwa perpustakaan digital adalah
sebuah sistem yang terdini dari perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak
(software), kolekasi elektronik, staf pengelola, pengguna, organisasi, mekanisme kerja,
serta layanan dengan memanfaatkan berbagai jenis teknologi informasi. Idealnya,
sebelum mendesain dan mengaplikasikan sesuatu yang baru, termasuk perpustakaan
digital, terlebih dahulu dilakukan analisa terhadap kebutuhan pemustaka (Tedd dan
Large, 2005:191).

Proses digitalisasi adalah bagian dari pengembangan perpustakaan. pemanfaatan
teknologi dalam sebuah perpustakaan menjadi hal yang penting dalam melestarikan
koleksi dan juga menjaga eksistensi perpustakaan itu sendiri dalam menghadapi berbagai
macam kebutuhan informasi pengguna. Rodliyah (2012) menyatakan, “Sebagai
implementasinya, pengembangan sebuah perpustakaan dari bentuk konvensional ke
bentuk digital membutuhkan proses yang panjang karena untuk mendigitalkan sebuah
dokumen dari bentuk cetak ke bentuk digital diperlukan beberapa tahap yaitu proses

scanning, editing, perlindungan atau keamanan, jaringan intranet serta memerlukan pula
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komputer yang mempunyai performa atau kapasitas yang cukup tinggi.” Selanjutnya,
International Conference of Digital Library 2004 mengungkapkan konsep Perpustakaan
digital adalah sebagai perpustakaan elektronik yang informasinya didapat, disimpan, dan

diperoleh kembali melalui format digital.

Dalam membangun perpustakaan digital dibutuhkan beberapa hal, di antaranya adalah

sumber daya manusia, kebijakan, pemustaka, dan sarana prasarana.

Tantangan pembangunan perpustakaan digital
Sumber daya manusia

Baik dan buruknya sebuah perpustakaan tergantung dan sumber daya manusianya atau
pustakawannya. Pustakawan sebagai pengelola perpustakaan menjadi sumber daya yang
penting dalam membangun perpustakaan. Karena pustakawanlah yang akan membangun
dan mengembangkan untuk apa perpustakaan itu ada. Perkembangan teknologi yang ada
hanya sebagai alat untuk memudahkan pekerjaan pustakawan. Pustakawan tidak hanya
bekerja sebagai pengelola tetapi juga membangun, mengembangkan dan memasarkan
perpsutakaannya. Perpustakaan yang hebat berawal dari pustakawan yang hebat
Pustakawan sebagai pengelola perpustakaan pun bisa dibagi menjadi beberapa kategori di

antaranya adalah

. Pustakawan administrator adalah pustakawan yang berfungsi sebagai pengelola
koleksi perpustakaan mulai dari pendataan, pengolahan hingga proses entry koleksi ke
program aplikasi

o Pustakawan programmer adalah pustakawan yang berfungsi sebagai maintaining
program aplikasi dan jaringan yang ada di perpustakaan

o Pustakawan customer care adalah pustakawan yang berfungsi sebagai pelayan
kebutuhan informasi bagi seluruh pengguna perpustakaan, baik itu yang berkunjung
langsung ke perpustakaan maupun pengguna virtual.

Sarana dan prasarana

Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud
atau tujuan. Prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama
terselenggaranya suatu proses. Sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam membangun

sebuah perpustakaan digital di antaranya adalah

FPPTI JAWA TIMUR | Prosiding Manajemen Perpustakaan Perguruan Tinggi I
untuk Net Gen: Tantangan dan Peluang



1. Software

a. Software aplikasi perpustakaan, seperti SLiMS karena SLiMS merupakan open
source software yang sudah mengakomodir seluruh kebutuhan perpustakaan

b. Software server

2. Hardware

a Komputer server

b Komputer pengguna
c. Kabel jaringan

d. Hub atau router

e Scanner

Dalam membangun perpustakaan digital yang bisa dilakukan dengan memanfaatkan
aplikasi-aplikasi sederhana dan bisa didapatkan secara gratis atau free yaitu dengan
menggunakan open source software seperti SLIMS (Senayan Library Management
System). Softiware SLiMS bisa berfungsi sebagai master data untuk administrator
(pustakawan) dan juga untuk pengguna katalog (pemustaka) Persyaratan minimal untuk

menginstal software SLiMS adalah seperti berikut :

1. Pentium III class processor

2. 256 of RAM

3. Standard VGA with 16-Bit color support

4. Optional : Barcodes reader to scan barcodes in circulation modules

Membangun dan mengembangkan perpustakaan digital harus dipersiapkan seperangkat
fasilitas personal computer (PC), yang dihubungkan satu sama lain sehingga membentuk
sebuah jaringan komputer yang terintegrasi (integrated computer network) (Safrudin,
2012). Perpustakaan digital yang akan dibangun tidak hanya dalam jangka pendek, tetapi
jangka panjang. Oleh karena itu dibutuhkan jaringan intranet dan internet. Jaringan
intranet diperuntukkan bagi pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan secara langsung
dan jaringan internet untuk memfasilitasi pemustaka virfual. Jaringan yang digunakan
untuk menghubungkan antara server dengan komputer pengguna bisa menggunakan
jaringan LAN (Local Area Network), jaringan yang menggunakan kabel dan jaringan
WAN (Wireless Area Network). Untuk membangun jaringan tersebut dibutuhkan

1. Server berfungsi sebagai pusat data

2. PC atau Personal Computer berfungsi sebagai komputer pengguna
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3. Hub atau router berfungsi sebagai titik pusat / media yang menghubungkan
seluruh komputer yng berada dalam jaringan

4. Konektor berfungsi sebagai alat penghubung (kabel) antara PC dengan Aub atau
router

Kebijakan

Birokrasi berasal dard kata bureaucracy (bahasa inggris burean + cracy), diartikan
sebagai suatu organisasi yang memiliki rantai komando dengan bentuk piramida, dimana
lebih banyak orang berada ditingkat bawah dari pada tingkat atas, biasanya ditemui pada
instansi yang sifatnya administratif maupun militer
(http://id.wikipedia.org/wiki/Birokrasi). Perpustakaan pada umumnya berada di bawah
sebuah lembaga pendidikan, baik itu pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi Tak
jarang perpustakaan memiliki hambatan dari hal-hal tersebut. Pengembangan
perpustakaan hampir dianggap bukan sesuatu yang penting, bahkan lebih sering diabaikan
yang berdampak pada kurang berkembangnya perpustakaan. Kebijakan-kebijakan yang
sesungguhnya bisa diatasi manakala perpustakaan atau pustakawan memiliki kreatifitas
dan inovasi. Perpustakaan dan pustakawan harus membangun branding sehingga
perpustakaan bisa dilihat kemampuannya. Mengambil istilah pepatah, banyak jalan
menuju Roma, hal itu bisa digunakan sebagai perdoman bahwa banyak cara atau jalan

untuk membangun perpustakaan walaupun terkendala masalah birokrasi dan politis.
HKI dan open access

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta Pasal 15
menyatakan Perbanyakan suatu Ciptaan selain Program Komputer, secara terbatas dengan
cara atau alat apa pun atau proses yang serupa oleh perpustakaan umum, lembaga ilmu
pengetahuan atau pendidikan, dan pusat dokumentasi yang non komersial semata-mata
untuk keperluan aktivitasnya; Lombard dalam suatu pertemuan mengenai hak cipta
memberikan tiga solusi yang baik (Harris, 2004:30). Pertama, perpustakaan perlu
membuat kebijakan khusus mengenai hak cipta dan menindak tegas bagi para
pelanggarnya. Kedua, mengajarkan kepada staf mereka mengenai fair use (hal-hal yang
diperbolehkan dalam penggunaan suatu karya) dan kapan hal tersebut dapat diterapkan.
Ketiga, tunduk terhadap peraturan mengenai hak cipta. Open access merupakan isu yang
sering berkaitan dengan HKI, karena dengan adanya kebijakan open access maka

siapapun, di manapun dan kapanpun pemustaka akan secara bebas mengakses koleksi-
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koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan. Akan terjadi beberapa opini yang terbentuk
dengan adanya kebijakan open access ini, pertama plagiarism bisa jadi akan berkembang,
kemudian plagiarism akan bisa dicegah dengan memanfaatkan aplikasi-aplikasi anti
palgiat seperti turnitin, viper, plagiarism checker, dan lain sebagainya. Kedua adalah
penyebaran ilmu pengetahuan yang berasal dari penelitian-penelitian akan tersebar luas
tanpa batas. Ketiga, akan muncul bibit-bibit peneliti baru dengan penelitian-penelitian

baru sehingga sangat memungkinkan untuk berkembangnya ilmu pengetahuan.
Pemustaka

Masyarakat yang berada di era digital atau teknologi informasi seperti sekarang menuntuu
penyajian informasi secara cepat dan akurat. Oleh karena itu, perpustakaan harus bisa
menyesuaikan diri dengan kebutuhan pemustakanya. Perpustakaan harus segera bergerk
cepat dalam melayani kebutuhan informasi penggunanya. Selain melayani kebutuhan
informasi pengguna atau pemustaka, perpustakaan yang harus memiliki keterampilan

dalam mengemas dan menyajikan informasi yang dimiliki.
Penutup

Komunikasi adalah bagian dari pembangunan perpustakaan digital. Dengan adanya
komunikasi, perpustakaan bisa dibangun Pembangunan perpustakaan digital bertujuan
untuk memudahkan pemustaka dalam mencari informasi di perpustakaan. Jika
perpustakaan menerapkan prinsip-prinsip pemasaran, maka komunikasi akan menjadi
lebih murah dan efisien. Kottler (2008) konsep paling dasar yang mendasari pemasaran
adalah kebutuhan manusia. Dengan menerapkan prinsip tersebut, perpusakaan bisa
membangun sebuah perpustakaan digital yang murah. Sebelum membangun perpusakaan
digital, perpustakaan melihat terlebih dahulu kebutuhan manusianya atau pemustaka yang

akan dilayani.

Perpustakaan digital bisa dibangun dan dikembangkan ketika perpustakaan itu sendiri dan
pustakawan yang mengelola mengetahui kebutuhan pasar yaitu pemustaka. Sebelum
membangun perpustakaan digital, pada awalnya perpustakaan harus membuat brand
image agar perpustakaan terjaga eksistensi dan konsistensinya dalam melayani
pemustaka. Perpustakaan digital yang dibangun bukan merupakan hasil akhir dari
pembangunan sebuah perpustakaan model baru tetapi juga harus tetap ter-maintenance
sehingga mewujudkan kepuasan bagi pemustaka. Tujuan membangun perpustakaan

digital adalah melayani kebutuhan pemustaka dan melestarikan koleksi yang dimiliki.
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MEMBANGUN GENERASI MUDA
CINTA MEMBACA

Dio Eka Prayitno
Perpustakaan STIE Perbanas Surabaya
dio@perbanas.ac.id

ABSTRAK

Generasi muda saat ini adalah penerus pembangunan bangsa. Maka darni 1tu
pendidikan bagi generasi muda merupakan sesuatu hal yang sangat penting dan
harus menjadi perhatian khusus. Pendidikan bisa dilakukan kapan, di mana dan
dalam bentuk apapun. Perpustakaan merupakan salah satu sumber belajar yang
juga menunjang pendidikan pada saat ini. Perpustakaan mengambil peran penting
dalam membentuk generasi muda yang akan datang menjadi tumpuan
pembangunan bangsa. Taman baca merupakan sebuah bentuk diri perpustakaan
yang menjadi wadah pendekatan din terhadap masyarakat, dalam rangka
menjadikan perpustakaan sebagai sumber belajar sepanjang masa. Taman-taman
baca yang banyak berdini di masyarakat saat ini banyak digemari oleh anak-anak,
karena sifat dasar dari anak adalah rasa ingin tahu yang tinggi. Rasa keingin
tahuan tersebut yang bisa “dimanfaatkan” oleh perpustakaan untuk menanamkan
jiwa yang cinta membaca, cinta perpustakaan. Tujuan utama dan penanaman
“rasa cinta” tersebut adalah sebagai kontribusi perpustakaan dalam mewujudkan
pemebentukan generasi muda yang cerdas. Selain daripada itu, anak-anak juga
dapat dijadikan media promosi perpustakaan kepada khalayak umum, minimal
kepada keluarga mereka.

Kata Kunci: generasi muda, membaca, anak-anak

PENDAHULUAN

Kemajuan sebuah bangsa dapat dilihat dan kualitas sumber daya
manusianya. Kualitas sumber daya manusia dapat dilihat dari ilmu pengetahuan
yang dimiliki atau dikuasai. Untuk menguasai ilmu pengetahuan perlu adanya
pendidikan atau pembelajaran yang dilakukan secara terus menerus. Pendidikan
dalam sebuah bangsa akan menjadi penting manakala bangsa tersebut peduli
dengan kualitas bangsanya.

Bangsa-bangsa maju di dunia pasti ditopang oleh sumber daya manusia
yang berkualitas sehingga memiliki keunggulan hampir di semua bidang. Krisis
muitidimensional yang pernah melanda Indonesia sejak pertengahan Juli 1997
hingga pengaruhnya sampai sekarang seolah menegaskan dan semakin
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meyakinkan kita, betapa faktor sumber daya manusia itu amat vital. Terlebih lagt
memasuki abad ke-21 yang ditandai oleh proses globalisasi, dengan persaingan
yang sangat ketat, maka bangsa Indonesia dituntut untuk menyiapkan sumber

daya manusia berkualitas yang memiliki keunggulan kompetitif.

Salah satu faktor suatu bangsa dapat maju adalah tingginya minat baca
masyarakat terutama untuk generasi muda, karena tongkat perjuangan bangsa
Indonesia akan dilanjutkan oleh generasi-generast muda saat ini. Wahyu pertama
yang diturunkan oleh Alloh SWT kepada Rosululloh SAW adalah perihal
membaca, yang tersurat dalam surat Al-Alaq : 1 - 5, “Bacalah dengan menyebut
nama Tuhanmu yang telah mencipta. Menciptakan manusia dan segumpal darah.
Bacalah! Dan Tuhan engkau itu adalah Maha Mulia. Dia yang mengajarkan
dengan galam. Mengajarni manusia apa-apa yang tidak tahu.” Secara langsung,
membaca merupakan perintah dan ajaran agar manusia berpengetahuan luas.

Menurut Zakiah Daradjat sebagaimana dikutip oleh Gatot Supramono,
generasi muda dibatasi sampai seorang anak berumur 25 tahun. Jika menurut
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan
dalam pasal 1 ayat 1 menyebutkan Pemuda adalah warga Negara Indonesia yang
memasuki periode penting pertumbuhann dan perkembangan yang berusia 16
(enam belas) sampai 30 (tiga puluh) tahun. Anak dan generasi muda adalah dua
hal yang tidak bisa dipisahkan, karena anak merupakan bagian dari generasi
muda.

Terlepas dari batasan usia berapapun, bangsa dan negara ini harus tetap
memfasilitasi generasi muda, khususnya anak-anak yang akan memajukan dan
meneruskan perjuangan bangsa. Sesuai amant pembukaan Undang-Undang Dasar
Republik Indonesia tahun 1945 yang berbunyi : * ...mencerdaskan kehidupan
bangsa... “.
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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Penulis terjun langsung ke lapangan dengan cara melakukan observasi dan

wawancara.

1. Observasi
Penulis mengadakan pengamatan secara langsung dengan mendatangi
taman baca yang ada di kota Surabaya. Penulis mengambil pengamatan
dari sisi pemustaka yang berkunjung di taman baca dan menikmati
koleksi serta suasana di taman baca tersebut.
Taman baca tersebut menggunakan balai RW X di Kelurahan Peginan -
Kecamatan Semampir - Kota Surabaya. Taman baca tersebut didukung
oleh Perpustakaan kota Surabaya, mulai dan koleksi buku-buku dan
tenaga pustakawannya. Suasana yang cukup tenang walaupun kurang
nyaman, karena berada di pinggir jalan raya namun tak mengurangi minat
anak-anak untuk selalu datang di taman baca tersebut. Kebanyakan dan
pemustaka selalu hadir ketika setelah pulang sekolah. Ada yang masth
menggunakan seragam sekolah. Ada juga yang setelah bermain, langsung
ke taman baca. Bukan hanya kegiatan membaca, tetapi juga bermain-
main.

2. Wawancara
Wawancara im dilakukan oleh penulis kepada pemustaka yang ada di
taman baca tersebut, hampir seluruh pemustaka yang hadir adalah anak-
anak. Wawancara kepada pustakawan taman baca tersebut.
Ketika penulis mewawancarai pustakawan yang bertugas, pustakawan
tersebut senang bisa bertugas di taman baca tersebut, karena antusias
anak-anak di area taman baca tersebut berada cukup tinggi. Pustakawan
tersebut sampai rela gadget miliknya dibuat mainan oleh anak-anak yang
datang. Pustakawan tersebut pun terkadang disuruh membacakan buku
cerita oleh anak-anak yang ada, dan dengan senang hati pustakawan

tersebut melakukannya.
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SUB TOPIK (teori yang mendukung pemecahan masalah yang disesuaikan

dengan kebutuhan)

Membaca sebenarnya merupakan sebuah kebutuhan bagi setiap orang,
karena sedikit atau banyak manusia membutuhkan informasi. Membaca sama
halnya seperti makan, jika tidak makan yang akan terjadi adalah lapar. Membaca
juga seperti itu, jika seseorang tidak membaca, sebenarnya dia akan merasa
“lapar” informasi dan itu akan berdampak pada ketidak tahuan informasi. Dalam
bukunya How to Teach Your Baby to Read menyatakan bahwa membaca
merupakan salah satu fungsi yang paling penting dalam hidup, bahwa semua
proses belajar didasarkan pada kemampuan membaca (Gleen Doman, 1991, 19).
Kehidupan dan pengetahuan seharusnya berjalan beriringan, saling melengkapi.
Hidup tanpa pengetahuan bagaikan seorang yang buta, orang tersebut bisa
berjalan tapi tidak tahu apa-apa. Pengetahuan yang tak dihidupkan akan lapuk
seperti kayu jati yang dimakan rayap, akan hancur begitu saja.

Ingin tahu merupakan sifat alami yang dimiliki oleh manusia, terlebih lagi
pada usia keemasan (Golden Age) yaitu pada usia 0 — 5 tahun. Berdasarkan hasil
penelitian sekitar 50% kapabilitaas kecerdasan orang dewasa telah terjadi ketika
anak berumur 4 tahun,8 0% telah terjadi perkembangan yang pesat tentang
jaringan otak ketika anak berumur 8 tahun dan mencapai puncaknya ketika anak
berumur 18 tahun, dan setelah itu walaupun dilakukan perbaikan nutrisi tidak
akan berpengaruh terhadap perkembangan kognitif.

Anak adalah bagian dari generasi muda, ketika usia mereka masih
terhitung anak-anak, rasa keingin tahuan mereka sungguh luar biasa. Apapun yang
dilihat selalu saja ingin diketahui. Semakin dewasa semakin berkurang.rasa
keingintahuan mereka. Kebanyakan mereka sudah tidak peduli lagi dengan rasa
ingin tahu tersebut. Menurut Badan Pusat Statistik, persentase penduduk berumur
10 tahun ke atas yang membaca surat kabar/majalah mengalami penurunan. Hasil
yang ditunjukkan tahun 2003 sebanyak 23,70%; 2006 sebnyak 23,46%; tahun
2009 sebanyak 18,94%; tahun 2012 sebnyak 17,66%. Surat kabar/majalah
merupakan salah satu bacaan “ringan” yang tidak memerlukan daya dan upaya

untuk berfikir. Namun yang terjadi semakin tahun semakin menurun. Dari hasil
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pengamatan ini terlihat bahwa ketidak pedulian masyarakat terutama generasi
muda terhadap informasi sangat rendah.

Perpustakaan yang diwakili oleh taman baca mengetahui potensi-potensi
tersebut dan segera mengambil langkah untuk berusaha mengatas1 hal-hal
tersebut serta memanfaatkan “momen”. Memperkenalkan anak-anak kepada dunia
membaca, dunia di mana mereka bisa mengetshui tentang banyak hal dan
memperoleh informasi lebih tentang hal-hal baru. “Memberdayakan™ anak-anak
sebagai media pengenalan bahan pustaka kepada khalayak luas. Ada beberapa hal
yang bisa dilakukan oleh taman baca dalam memperkenalkan dininya kepada
masyarakat luas melalui media anak. Yang pertama, rasa keingin tahuan anak bisa
dimanfaatkan untuk menyebarkan sesuatu hal-hal yang menarik di dalam taman
baca. Penyampaian pesan melalui anak akan lebih cepat menyebar, karena anak-
anak lebih sering berinteraksi dengan siapapun terlebih lagi dengan sebayanya.
Melalui media anak ini, taman baca juga bisa menanamkan dan mengkader
sebagai generasi penerus bangsa yang peduli terhadap pengetahuan, pendidikan
dan perpustakaan. Dengan membaca maka pengetahuan akan didapat.

KESIMPULAN

Taman baca yang beredar di masyarakat pada dewasa int merupakan
media/sarana penghubung informasi antara perpustakaan dengan masyarakat yang
bisa dijadikan sarana belajar sepanjang masa.

1. Anak-anak yang merupakan bagian dari generasi muda bisa menjadi media
yang cukup efektif dalam memperkenalkan sebuah taman baca kepada
masyarakat sekitar

2. Gemar membaca bisa ditanamkan sejak usia anak-anak demi membentuk
kepribadian generasi muda bangsa Indonesia di masa yang akan datang.

3. Melalui taman baca, negara Indonesia telah berusaha menjalankan amanat
pembukaan UUD 1945 yang terdapat di alinea ke<4 yang berbunyi

“...mecerdaskan kehidupan bangsa...”
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